BAB 1

FENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah
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Gambar 1. | Hasil Survey Kumparan
(sumber; kumparan.com)



Kumparan melakukan survei kepada 100 orang fans Korean, hasil
vang didapatkan 57% dari responden berada pada usia remaja dan dewnsa
awal. vaitu 12 hingga 20 tahun. 42% lain merupakan fans berusia 21 hingga
20 tahun dan satu persen diantaranya berusia diatas 30 tahun. Mayoritas fans
Korea memang remaja; karena padn wsia tersebut identitas mereka belum
sepenuhnya terbentuk dan pada usia remaja hingga dewasa muda satu

« (PFC), sedang tumbuh. PFC ini
tmanusia bisa membedakan
gan. com kumpamnk-

pelalui jejaring internet fMﬂlmnu.. 2014, hal. )

m budays pun dengan mudahnya lﬂ.jﬂll epef

: e kan perjuangan para artis
untuk menjadi terkenal, alur cerita drama dan film Korea yang tidak
membosankan, sertn konsep variety show yang baik. Bagi mercka melihat
tavangan Korea disnggap menjodi hal penting vang tidak boleh terlewatkan,
sehingga mengganggu kegiatan belajar mereka di sekolah, dimana mereka
tidak memperhatikan penjelosan guru dan justru bercerita mengenai
tavangan Korea dengan teman-temannya. Siswa penggemar tayangan Korea
ketika beradn di Sekolah senang berceritn mengenai tavangan Korea
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bersama teman-temannya sesama penggemar. Dalam penelitian tersebut
Jjuga menjelaskan bahwa siswa penggemar tayangan Korea suka menim
penampilan artis tersebut, dengan memiru gaya rambut, tanan, cera
berpakaian, dan jugs lagu artis Korea tersebul. Siswa penggemar tayangan
Korea memanfaatkan vang saku dan tabungon untuk menambah koleksi
kpop, seperti poster, majalah, album, serts pakaian untuk bergaya seperi
artis Kaorea,

sorinya, Terlifiat
Bt saji McD resmi

al 9 Juni 2021 Ia
e kﬂlah:n‘a&: mmtu dengan | :
2na tersebut membuktikan suksesnya penyeba

adar ppﬂWmﬂ-ﬂH&kmmﬂkmmi
) IBTSMuImuhlt.Dﬂlmr !

4580012 /dunia-sorot
ada tanggal 26 Oktober

2021, pukul 16:000

Saat pandemi +' i ini masy arl at menjadi mengandalkan
segalanya secara online, begitu juga dalam hal pemuasan kebutuhan hiburan
vang kini dengan mudahnya dapat ditemukan di internet, seperti mencan
gtau menonton drama Korea. Awal mula munculnya drama Korea di
Indonesia yaitu melalui siaran televisi seperti Boys Before Flower yang
sempat tavang pada channe! RCTL Indosiar, dan ANTV, The Heirs yang
Jjuga tavang pada RCTI, dan Full House pada tahun 2004 ditavangkan di
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Indosiar. Tayangan- tayangan tersebut merupakan contoh tayangan vang
berhasil memikat minal penonton terhadap drama Korea pada sast itu,
Namun, pada sast ity belum cukup memperlihatkan antusizsme masyarakat
mengenai drama Korea, karena terbatasnya akses menonton vang hanyn
bisa mengandalkan dari televisi saja. Namun, kini jika ingin menonton
drama Korea tidak perlu menunggu siaran dari televisi lagi, karena telah

hitps:/ kntnduts. co.id/muhammadridhosanalisisdatn/ Sfe | e lafedd 3d berknh

-ekononi-korea-dan-demani-drakor-sant-pandemi, diakses pada tanggal 29
Oktober 2021, pukul 19:30 WIB).

Seperti yang sudah dijelaskan pada paragraf distas, bahwa masa
pandemi seperti ini menambah antusiasme masyarakat mengenai drama




Korea dan semakin gencarnya masvarakat dalam mengupdate drama-drama
terbaru pada layanan VOD.

Gambar 1. 2 Aktivitas Pengguna Intemet di Indonesia Berdasarkan
Uzia

(sumber : datareportal.com)

Berdasarkan dota tersebut. terthat inbernet sebagai alat media
informasi dan hiburan memiliki beragam aktivitas yang dapat kit lakukan
didalomnya, mulai dori menonton video onfine (9835% ), mendengarkan
musik (B4.0%) mendengarkan radio secara onlime (52.1%). dan juga
mendengarknn atat menonton podease (580%). Keempal aktivitas ini
cenderung mentadi aktivitas yang paling sering dilnkukan untuk menyisi
kekosongan atau mentadi hiburan. Berdasarkan data tersebut terlihat jika
menonton video onling masih menjadi aktivitas feratas dengan persentase
terbesar diantara liga kegiatan lain. Ditambah hasil survei yang dilakukan
LIPI pada 16-18 April 2020 lalu dengan 924 responden yang rata-rata
berusia 30 tahun. penelitian LIP] mengenai intensitas menonton drama
Korea ini mengatakan bahwa 842 responden menonton drama Korea selama
pandemi. Responden cenderung menonton drama Korea hingga lebih dar
enam kali selama seminggu, sedangkan frekuensi terkecil dalam penelitian

lersebut adalah responden yang menonton 4-6 kali dalam seminggu (Dikutip
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dari hittps://dstaboks katadats. cod'datapublish 2020/1 130/ lipi-
masyvaraknt-menonton-droma-korea-lebih-dari-enam-kali-dalam-sepekan.
diakses pada tanggal 29 Oktober 2021, pukul 20:15 WIB). Total waktu yang
dihabiskan pengguna internet untuk menonton streaming video meningkat
57% di Indonesia, Filipina, Singapura, dan Thailend dalam laporan bertajuk
“Southeast Asia Online Video Consumer Insights & Analvtics Study™ versi
terbaru (dikutip dari

hitps-/kotad ; sl deaySMyowntlidigal S #2:4-67007cS candu-drama-

bahkan Netflix sekalipun yong awalnya
d saja. berbeda dengan VIU yang men

0 drama Korea dalam  platformnya. 'W
gun  platform-pletform  tersebut, p __-_u_u-. hariis
tﬂhmlmmmbuhnnr_Tmh

wada platform VOD, seperti pada tabel beri

‘Eanceanan Plath

T
Tk

Rp 120, (MM} bulan} permgkztsajn, namun dapat

3. Paket standard) AD | Dapat diakses untuk 2
(Rp. 153.000/bulan) | perangkat dan dapat

4, Paket premium/ HD | Dapat diakses 4 perangkat
{Rp. 186.000/buln) | sekaligus

Z VIO T_ Rp. 10.000/minggu




2. Rp. 30.00¢/bulan Semua paket dapat diakses
3. Rp. 45.0003 bulan | maksimal 5 perangkat, tanpa
Jjeda iklan, unlimited
dovwnload
3 iFlix I. Rp. 1.900ari
2, RBp. 9.900/mingpu Dapat men makses selurnth
3. Rp. 39.000/butan episode anpa batas
4. Rp. 374400/ ahun
4 1011 '

Dapat diakses 2 perangkat

1 (Sari dan Rumyeni,
ahkan jika dalam niset
v sama dengan penelitian
P‘mmpt. menyalaknn bahwa sekitar 53.7% penonton televisi Indonesia
menggunakan jeda iklan untuk melakukan aktivitas lain dan 33% lannya
mengganti saluran televisi selama jeda iklan berlangsung. Salah satu strategi
yang sudah terbukti keberhesilannya dan telsh banyak digunakan oleh
pelaku pemasaran yaitu product placement. Media product placemene 1m
mampu menggantikan efektivitas iklon yang oda ditelevisi, salah satunya
dapat dilihat dari penelitian (Kristanto dan Brahmana, 2016, hal. 25) dengan
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hasil penelitian yang menyatakan bahwa product placement efektif untuk
meningkatkan beand owareness, Product placement juga memberikan

pengarub positif terhadap purchase intention baik secara langsung maupun
melalul brand awareness.

Walsupun media televisi dinilai kurang efektif untuk beriklan,
namun pangsa pasar periklanan di Indonesia, televisi masih menjadi yang
Pﬁliﬂgﬁnggi_, il. 25 -Pﬂ.dﬂ ahun . '.'._-: PEIII[I"I.I]].I.II..

W rtodim Tiewiui

Gambar |. 3 Pangsa Pasar Periklanan Indog

menjadi-media-periklanon-uioma-di-indonesia, diskses pada tanggal 2
November 2021, pada pukul 15:54 WIB). Meskipun media online
kelebihannya tersendiri, seperti dapat menghindari terjadinys zapping and
zipping yang sering terjadi pada media televisi. Salah satu contohnya media
online vang dapal menghindan zepping and zipping adalah dengan



menggunakan prodict placement, berdasarkan penelitian yang dilakukan
{Purnoma, 2015, p. 109) melakukan media promosi melalui media prodect
placement dapat menghindari zapping and zipping yang dimana dapat
menciptakan awareness penontonnya, karena strateg dalam  producr
placement berdeda dengan iklan. Dalsm produce placement penonton
melihatnya sehﬂgni sebuah II!IIIP!I. 0 yang m&ughihur tidak seperti iklan

rodict placement & SIS ROTEE ISt MO doants Descendime of The
Sun, Goblin, My Roommate ix A Gumihe, serta baru-baru mi hadir pada
drama Korea Yumi Cells, dan masih banyak drama Korea lainnya. Salah satu
gerainya baru-baru ini terdapat di Indonesia, subway telah resmi membuka
gerai tepatnya berada di Cilandak Square. Pembukaan gerai subway tersebut
mengundang banyak perhatian suma seperti pada saat BTS Meal bulan Juni
lalu. Berdasarkan pantauan detikcom dalam gerai sufway vang dipenuhi

9



oleh kaum muda, salah satu alasan mereka ingin mencicipi subway adalah
karema sering muncul pada  drama  Korea  (dikutip dan
https:/ finance.detik. comberita-ekonomi-bisnis'd-5 7682 1 B/alnssn-

pengunjung-bels-belan-antre-subway-senng-ads-di-drakor, diakses pada
tanggal 14 November 2021, pukul 20:32 WIB). Seringnya produk subway
muncul pada banyak drama Korea.memang tidak dapat terlewatkan oleh

tis the largest in fermy of the amount i el
thar 42, 000 restaurants v over 10 S

penelition vang dilakukan Gould. Gupte, dan Krauter tahun 2000 dalam
{Meliana, 2014, hal. 8). Dalam drama Korea sering sekali ditemui strategi
beriklan dengan menggunakan product plocement yaitu promosi yang
dilokukan dengan menempatkan produk menjadi bagian dan cerita film.
dimana sang aktor utama juga menjadi aktor dalam iklan tersebut yang akan
menarik perhatian penonton untuk mengenali produk atau biasa disebut
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brand awareness, vaitu kemampuan konsumen mengenali suatu produk

munpun merek agar dapat meningkatkan purchase intentfon, kecenderungan
untuk membeli sebuah produk karena tertarik

Dalam drama Korea Vincenzo terdapat berbagai macam produk

yang ditampilkan datam bertuk product placemen:, salah satunya terdspat

produk lokal [ndu-msmymtn? nzn Kopiko. Pada drama tersebut, visual

v placin opika ditampilkan dengan jelas dari bentuk

wilfiige o an Kopiko. Produk Kopiko sendiri

fotal, Mavorn  Turnover:

et share kopiko

bitps:) wlaw Teviewindonesia. col R sitlabiesa - produk-dar-

pulcul 13:25 WIB).

Maka dari itu pada penelitian ini, peneliti ingin men

i i'nf-m.ia'.u']!llh Fﬁkﬂjﬁkﬂ
g sedang pnpﬂhrﬂﬂlm yaitu dran
dm;unn‘dm: corporation Vang merupaks u dasta dar

npatl urien pertama

i Korea(dikutip  dari
wwuum-_ur sttt aboular tors-dramas-on-april-
2021/, diakses pada tangp Okto ul 10:30 WIB). Dari data
tersebut mendorong r. it mgm nm:gelahm apakah jika produk
kopiko lelsh menempatkan prodict placement pada drama yang banynk
diperbincangkan akan membuat penontonnya melakukan pembelian produk
kopiko dan membusl penonton drama Vincenzo menjadi lebith aware
terhadap produk kopiko dari sebelum produk Kopiko melakukan product
placemeni pada drama Vincenzo,
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Dari latar belakang masalah yang diuratkan peneliti di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti apakoh lerdapal pengaruh positif dari
product placement kopiko dalam drama Korea Vincenzo terhadap brand
awareness dan purchase intentiton. Peneliti tertank untuk meneliti produk
tersebut karena ingin mengetahui seberapa aware penomon drama korea
Vincenzo terhadap produk lokal Ind IIBSIB Kopiko, dimana drama tersebut

dlpﬂﬂ]ﬂlhﬂlﬂh]lﬂllﬂhlltﬂhmklﬂlﬁlk mlﬂ.‘mtpﬁmﬂsﬂlmﬂn yang ada

dengan rumusan sebagai berikut :

1. Apakah terdapm pengaruh prodiect placemenr yang dilakukan Kopiko
dalam drama Korea Vincenzo tethadap brond awareness para
penontonnya”
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2. Apakah terdapat pengaruh product placement yang dilakukan Kopiko
dalam drama Korea Vincenzo terhadap purchase intfention para
penontonnya’

13.  Tujuan Penelltian
Tujmynng ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1 Untnkmengmhmapnhh ¢ placement Kopike dalam drama
Korea Yincenzo dapal mempengaruhi  framd  awareness

- '.__.n.n o dalam drama
inteniion

wn periklanan  sebagai
emtent  terhadap  Beand
egi untuk promosi.

L5 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya dalam ruang lingkup pendapat
responden mengensl product plocement kopiko dolam drama korea
vincenzo, apakah dapat mempengaruhi brand awareness dan prrchase

intention.

13



14



	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_016.pdf (p.1)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_017.pdf (p.2)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_018.pdf (p.3)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_019.pdf (p.4)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_020.pdf (p.5)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_021.pdf (p.6)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_022.pdf (p.7)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_023.pdf (p.8)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_024.pdf (p.9)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_025.pdf (p.10)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_026.pdf (p.11)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_027.pdf (p.12)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_028.pdf (p.13)
	Skripsi-18.96.0876-Luthfia Maharani Putri Fardiawan_029.pdf (p.14)

